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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan Teaching Factory (TEFA) di SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan
dalam meningkatkan mutu lulusan sesuai kebutuhan industri di era Revolusi Industri 4.0. Menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan model evaluasi CIPPO, penelitian ini menganalisis aspek kurikulum, kemitraan
industri, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan validasi menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TEFA efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis dan soft skills siswa melalui proyek nyata bersama mitra industri. Program ini
menghasilkan produk multimedia berkualitas tinggi, dengan lulusan yang memiliki tingkat keterserapan tinggi di
industri. Temuan ini menegaskan bahwa TEFA berkontribusi signifikan dalam meningkatkan daya saing lulusan
SMK.

Kata kunci: CIPP, Evaluasi Kualitas, Mutu Lulusan, Teaching Factory.

Evaluation of the Implementation of Teaching Factory in an Effort to Improve the Quality
of Graduates at SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan

Abstract

This study evaluates the implementation of Teaching Factory (TEFA) at SMK Letris Indonesia 2 Tangerang
Selatan in improving the quality of graduates according to industry needs in the Industrial Revolution 4.0 era.
Using a descriptive qualitative method with the CIPPO evaluation model, this study analyzes aspects of
curriculum, industrial partnerships, human resources, and facilities and infrastructure. Data were collected
through interviews, observations, and documentation, with validation using triangulation. The results showed that
TEFA was effective in improving students' technical and soft skills through real projects with industry partners.
This program produces high-quality multimedia products, with graduates who have a high absorption rate in the
industry. These findings confirm that TEFA contributes significantly to improving the competitiveness of SMK
graduates.

Keywords: CIPP, Graduate Quality, Quality Evaluation, Teaching Factory.

1. PENDAHULUAN

Penerapan model pembelajaran Teaching Factory (TEFA) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan strategi utama dalam meningkatkan kualitas lulusan yang siap memasuki dunia industri. Dalam era
Revolusi Industri 4.0, sekolah kejuruan dituntut untuk mengadopsi teknologi digital dan memperkuat integrasi
antara teori dan praktik guna menciptakan tenaga kerja yang kompeten. Namun, tantangan dalam implementasi
TEFA masih menjadi kendala, termasuk keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya keterlibatan industri, serta
ketidaksesuaian antara kurikulum dan kebutuhan pasar kerja [1].

Menurut data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023), persentase lulusan
SMK yang langsung terserap di dunia kerja masih di bawah 50%. Di Provinsi Banten, hanya 45% lulusan SMK
yang mendapatkan pekerjaan sesuai bidang studinya dalam satu tahun setelah lulus. Selain itu, angka
pengangguran lulusan SMK masih tinggi, mencapai 24,74% dari total pengangguran terbuka di Indonesia (BPS,
2023) [2]. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan vokasi, termasuk TEFA, perlu dievaluasi lebih lanjut
agar lebih relevan dengan kebutuhan industri.
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SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan TEFA
dalam bidang multimedia, seperti desain grafis, produksi video, dan animasi digital. Namun, survei awal
menunjukkan bahwa siswa merasa pengalaman praktik yang mereka dapatkan masih kurang mendalam dan belum
sepenuhnya mencerminkan kondisi di dunia kerja. Sebagian guru juga mengidentifikasi keterbatasan fasilitas
sebagai kendala utama dalam pelaksanaan program ini [3]. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi menyeluruh
terhadap pelaksanaan TEFA guna mengoptimalkan efektivitas program ini dalam meningkatkan daya saing
lulusan.

Penelitian tentang Teaching Factory telah banyak dilakukan dalam berbagai bidang. Misalnya, penelitian
oleh Purwanto et al. (2022) [4] membahas implementasi TEFA dalam bidang manufaktur dan menemukan bahwa
program ini mampu meningkatkan keterampilan teknis siswa. Namun, penelitian mengenai TEFA dalam bidang
multimedia masih terbatas. Selain itu, penelitian oleh Rangga (2020) [5] mengevaluasi TEFA dengan model CIPP
(Context, Input, Process, Product), tetapi belum mengukur outcome jangka panjang terhadap kesiapan kerja
lulusan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPPO (Context, Input, Process, Product,
Outcome) untuk memberikan analisis lebih komprehensif terhadap dampak TEFA terhadap serapan kerja Iulusan
di industri multimedia.

Berdasarkan tantangan tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi efektivitas TEFA dengan
pendekatan model evaluasi CIPPO, mencakup aspek kurikulum, keterlibatan industri, serta dampak terhadap
serapan kerja lulusan. Evaluasi ini mencakup kesesuaian TEFA dengan visi sekolah, keterlibatan industri dalam
penyusunan kurikulum, serta kualitas hasil belajar siswa dalam bidang multimedia.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa fokus utama evaluasi, yaitu bagaimana konteks, input, proses,
produk, dan outcome dari pelaksanaan TEFA di SMK Letris Indonesia 2. Evaluasi dilakukan dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta menggunakan metode triangulasi untuk
validasi data. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas TEFA
dalam meningkatkan kompetensi lulusan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Iwan Supriyantoko pada tahun 2020 yang dimana hasilnya adalah
bahwa evaluasi implementasi program kebijakan Teaching Factory di SMK Negeri DKI Jakarta mendapatkan
kriteria sangat sesuai dengan rata-rata persentase 89% dari variabel context, input, proses, dan product. Namun,
perlu dilakukan penyesuaian di beberapa sekolah, seperti meningkatkan kemampuan guru dan memastikan produk
yang dihasilkan dapat bersaing dengan dunia industri [6]. Penelitian lainnya dilakukan oleh Suciani pada tahun
2023 yang dimana hasilnya menunjukkan bahwa meskipun program ini sesuai dengan standar pemerintah, masih
ada kebutuhan untuk meningkatkan sarana dan prasarana serta pelatihan bagi tenaga pendidik [7].

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Secara teoritis, penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti dalam mengembangkan studi lebih lanjut tentang evaluasi
program pendidikan vokasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam
mengoptimalkan implementasi TEFA, serta bagi industri dalam menyesuaikan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran [8].

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan masukan bagi siswa dalam memahami relevansi keterampilan
yang mereka peroleh dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, lulusan dapat lebih siap bersaing di dunia kerja
dan memiliki daya saing tinggi. Evaluasi TEFA diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan oleh
sekolah vokasi lainnya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan relevansi keterampilan siswa dengan dunia
industri.

Keberhasilan Teaching Factory tidak hanya ditentukan oleh penerapan kurikulum berbasis industri, tetapi
juga oleh kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Oleh karena itu, perlu adanya
penguatan aspek soft skills seperti komunikasi, kerja tim, dan manajemen waktu dalam kurikulum TEFA. Dengan
integrasi yang lebih baik antara aspek teknis dan keterampilan sosial, lulusan SMK dapat lebih kompetitif di pasar
kerja.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Teaching Factory di SMK Letris
Indonesia 2 dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa di bidang multimedia. Melalui analisis yang mendalam
terhadap pelaksanaan TEFA, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan
kebijakan pendidikan vokasi yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan industri masa kini.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian digunakan untuk memformulasikan permasalahan yang diteliti secara rinci serta
menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory (TEFA) di SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan dengan
menggunakan model evaluasi CIPPO (Context, Input, Process, Product, Outcome). Model ini dipilih karena dapat
memberikan analisis komprehensif mengenai efektivitas TEFA dalam meningkatkan kualitas Iulusan [9].
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2.1 Paradigma dan Desain Penelitian

2.1.1. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai dasar dalam memahami dan
menganalisis fenomena penelitian. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, yang berasumsi
bahwa realitas sosial dibentuk oleh pengalaman individu dan interaksi sosial.

Paradigma ini sesuai untuk penelitian kualitatif karena memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai
bagaimana TEFA diimplementasikan di sekolah kejuruan dan dampaknya terhadap kesiapan kerja siswa [10].
Dalam paradigma konstruktivisme, pengetahuan dianggap subjektif dan bergantung pada konteks pengalaman
serta interpretasi individu.

2.1.2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan
fenomena secara komprehensif dan memahami makna yang terkandung di dalamnya [11].

Penelitian ini mengikuti tahapan model evaluasi CIPPO, yang terdiri dari:

1. Context (Konteks): Menganalisis latar belakang penerapan TEFA, visi-misi sekolah, serta relevansinya
dengan kebutuhan industri.

2. Input (Masukan): Mengevaluasi sumber daya yang tersedia, seperti tenaga pengajar, sarana dan prasarana,
serta keterlibatan industri dalam mendukung program.

3. Process (Proses): Menilai bagaimana TEFA diimplementasikan, termasuk metode pengajaran, keterlibatan
industri, dan efektivitas pembelajaran berbasis industri.

4. Product (Produk): Mengukur hasil pembelajaran siswa dalam aspek keterampilan teknis dan soft skills.

5. Outcome (Hasil): Menilai dampak TEFA terhadap kesiapan kerja lulusan dan tingkat serapan mereka di dunia
industri.

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian
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Gambar 2. Aktivitas Kegiatan
1681



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan, yang telah menerapkan TEFA
dalam bidang multimedia. Sekolah ini dipilih karena memiliki pengalaman dalam mengembangkan model
pembelajaran berbasis industri, tetapi masih menghadapi tantangan dalam implementasinya.

Waktu penelitian berlangsung dari Mei hingga November 2024, mencakup tahapan perencanaan,
pengumpulan data, analisis, dan pelaporan hasil penelitian.

2.3 Metode Evaluasi

Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPPO (Context, Input, Process, Product, Outcome) karena
mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas TEFA dari berbagai aspek [12]. Model ini
dipilih karena lebih holistik dibandingkan model evaluasi lain, dengan mempertimbangkan dampak jangka
panjang dari program TEFA terhadap kesiapan kerja lulusan.

Keunggulan model evaluasi CIPPO adalah kemampuannya untuk:

1.  Menganalisis kebutuhan dan latar belakang penerapan TEFA (Context), sehingga dapat dievaluasi sejauh
mana program ini sesuai dengan kebutuhan industri.

2. Menilai sumber daya yang tersedia (Inmput), seperti kesiapan tenaga pengajar, sarana dan prasarana, serta
keterlibatan industri dalam mendukung program TEFA.

3.  Mengevaluasi implementasi program (Process), termasuk metode pengajaran, kolaborasi dengan industri,
serta tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan.

4.  Menilai hasil pembelajaran siswa (Product), baik dari segi keterampilan teknis maupun soff skills yang
mereka peroleh setelah mengikuti TEFA.

5. Mengukur dampak jangka panjang TEFA terhadap kesiapan kerja lulusan (Outcome), termasuk sejauh mana
mereka terserap di industri atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan menggunakan model evaluasi CIPPO, penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi strategis bagi
sekolah, pengambil kebijakan, serta mitra industri dalam mengoptimalkan implementasi TEFA [13]. Hal ini
diharapkan dapat menjadikan TEFA sebagai solusi efektif dalam meningkatkan kualitas lulusan SMK yang siap
kerja dan memiliki daya saing tinggi di dunia industri.

Tabel 1. Fokus Evaluasi Model CIPPO

Fokus Penelitian Aspek yang Dievaluasi Kriteria Evaluasi Teknik Metode Analisis
Pengumpulan
Data
Landasan Hukum Kebijakan Teaching ~ Memiliki dokumen kebijakan Observasi, Deskriptif
Teaching Factory Factory tentang dokumentasi kualitatif
Teaching Factory
Analisis Relevansi Teaching  Terdapat relevansi keberadaan Wawancara, Deskriptif
Kebutuhan Factory dengan Teaching Factory dengan observasi, kualitatif
Sekolah kebutuhan sekolah kebutuhan dokumentasi
lingkungan sekolah
Tujuan Teaching Prosedur perumusan Memiliki dokumen rumusan Dokumentasi, Deskriptif
Factory tujuan tujuan wawancara kualitatif
Peserta Didik ~ Karakteristik sekolah ~ Memiliki input peserta didik Wawancara, Deskriptif
yang sama dengan observasi kualitatif
visi misi sekolah
Pendidik Kreativitas guru dalam Memiliki kualifikasi yang sesuai Wawancara, Deskriptif
mengajar dengan kompetensi keahlian observasi, kualitatif
yang diterapkan dokumentasi
pada kurikulum
Kurikulum Kurikulum Teaching  Terdapat dokumen kurikulum Observasi, Deskriptif
Factory dengan yang sesuai dengan kebutuhan wawancara, kualitatif
kebutuhan DU/DI DU/DI dokumentasi
serta industri mitra
Sarana Prasarana Kelengkapan fasilitas Memiliki sarana prasarana yang Observasi, Deskriptif
mendukung pembelajaran dokumentasi kualitatif
Teaching
Factory
Pembiayaan Standar pembiayaan Memiliki dokumen rencana Dokumentasi, Deskriptif
anggaran wawancara wawancara
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pembelajaran Teaching Factory

Kerjasama Bentuk Kerjasama Memiliki kerjasama dalam Dokumentasi, Deskriptif
DU/DI dengan DU/DI bentuk MOU dengan industri wawancara kualitatif
Proses Keselarasan proses  Adanya evaluasi periodik terkait Observasi, Deskriptif

Pembelajaran ~ pembelajaran dengan  pelaksanaan Teaching Factory wawancara, kualitatif
kurikulum dan visi misi dokumentasi
Hasil Belajar Peningkatan Terdapat peningkatan ilmu Observasi, Deskriptif
Peserta Didik ~ keterampilan peserta  pengetahuan dan keterampilan wawancara, kualitatif
didik peserta didik, wawasan kerja, dokumentasi
serta
akhlak baik
Mutu Lulusan Keterampilan dan Adanya keterampilan, Wawancara, Deskriptif
peningkatanmutu  peningkatan wawasan, dan mutu observasi, kualitatif
lulusan lulusan sesuai kebutuhan dunia dokumentasi
kerja atau
wirausaha

2.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam suatu penelitian merujuk pada keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang
sesuai dengan fokus penelitian. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan Teaching Factory (TEFA) di SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

2.4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari berbagai pemangku kepentingan dalam implementasi Teaching

Factory, yaitu:

1.  Guru mata pelajaran produktif, khususnya yang mengajar bidang multimedia seperti desain grafis, animasi,
dan produksi video.

2. Siswa yang mengikuti program TEFA, yaitu siswa kelas XI dan XII yang aktif dalam kegiatan praktik
berbasis industri.

3. Pihak industri mitra, yang terlibat dalam kolaborasi dengan sekolah, baik sebagai penyedia proyek kerja
maupun mentor dalam proses pembelajaran.

4. Kepala sekolah serta tim pengelola program TEFA, yang bertanggung jawab atas kebijakan, pelaksanaan,
dan evaluasi program.

2.4.2. Sampel

Karena populasi dalam penelitian ini cukup luas, maka teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
responden yang relevan dan memiliki keterlibatan langsung dengan pelaksanaan Teaching Factory. Teknik
purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
dari subjek yang memiliki pengalaman langsung dalam program TEFA. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah:

1. Guru yang aktif dalam program TEFA, minimal telah mengajar selama satu tahun dalam skema pembelajaran
berbasis industri.

2. Siswa kelas XI dan XII yang telah menjalani minimal satu semester dalam Teaching Factory dan memiliki
pengalaman dalam pengerjaan proyek industri.

3. Perwakilan industri yang telah bekerja sama dengan sekolah dalam program TEFA, baik sebagai mentor,
pemilik usaha, atau penyedia proyek.

4.  Manajemen sekolah, khususnya kepala sekolah dan ketua program TEFA yang memahami kebijakan dan
tantangan dalam implementasi TEFA.

2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode untuk
memperoleh informasi yang valid dan komprehensif mengenai implementasi Teaching Factory di SMK Letris
Indonesia 2 [14]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
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2.5.1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berkomunikasi
langsung dengan responden untuk menggali informasi yang lebih mendalam terkait pengalaman dan

pandangan mereka mengenai Teaching Factory. Wawancara dilakukan dengan beberapa kelompok berikut:
1.

2.

3.

Guru pengajar TEFA, untuk memahami bagaimana program ini diimplementasikan, tantangan dalam
pengajaran berbasis industri, serta evaluasi efektivitas metode pembelajaran.

Siswa peserta TEFA, untuk menggali pengalaman mereka dalam mengikuti program ini, keterampilan yang
mereka peroleh, serta kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja.

Pihak industri mitra, untuk memahami sejauh mana keterlibatan mereka dalam program TEFA, serta apakah
program ini telah sesuai dengan standar industri.

Manajemen sekolah, untuk mendapatkan perspektif terkait kebijakan dan pengelolaan Teaching Factory di
SMK Letris Indonesia 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Borang Wawancara

Jawaban

Pertanyaan T 2 3 4

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Apakah Anda merasa bahwa pelaksanaan Teaching Factory di SMK Letris Indonesia

2 memberikan

gambaran nyata tentang dunia industri?

Sejauh mana Anda merasa bahwa fasilitas yang

tersedia dalam program Teaching Factory mendukung pembelajaran Anda?

Apakah Anda merasa bahwa pelaksanaan program Teaching Factory relevan dengan

keterampilan

yang dibutuhkan di dunia kerja?

Bagaimana pendapat Anda mengenai kesesuaian materi yang diajarkan di Teaching

Factory dengan kurikulum yang diterapkan di SMK Letris

Indonesia 2?

Fasilitas yang disediakan untuk  pembelajaran

Teaching Factory sudah memadai.

Peralatan yang digunakan dalam Teaching Factory

sesuai dengan standar industri.

Guru yang membimbing Teaching Factory memiliki kompetensi

yang sesuai dengan bidang

multimedia.

Kurikulum Teaching Factory dirancang sesuai

dengan kebutuhan dunia kerja.

Bahan ajar dan modul yang digunakan dalam

Teaching Factory mudah dipahami.

Waktu pelaksanaan Teaching Factory cukup untuk

mempelajari keterampilan yang dibutuhkan.

Pendanaan untuk mendukung Teaching Factory

sudah  mencukupi untuk  semua kebutuhan pembelajaran.

Lingkungan belajar di Teaching Factory

mendukung kreativitas dan inovasi siswa.

Kerjasama dengan industri mendukung pelaksanaan

Teaching Factory di sekolah

Bimbingan yang diberikan oleh guru selama Teaching Factory membantu saya
memahami

materi.

Saya memiliki akses yang cukup terhadap peralatan

dan bahan selama pelaksanaan Teaching Factory.

Informasi tentang Teaching Factory diberikan

secara jelas sebelum kegiatan dimulai.

Saya merasa alur pembelajaran Teaching Factory di

SMK Letris Indonesia 2 jelas dan mudah dipahami.

Guru memberikan bimbingan yang cukup selama

pelaksanaan program Teaching Factory.
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19 Saya mendapatkan tugas praktik yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja di Teaching Factory.
20  Fasilitas dan alat yang digunakan dalam Teaching
Factory mendukung proses pembelajaran.
21 Proses kolaborasi dengan teman atau tim di
Teaching Factory berjalan dengan baik.
22 Waktu yang  diberikan untuk  setiap  kegiatan Teaching Factory sudah
cukup untuk
menyelesaikan tugas.
23 Proses evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam

Teaching Factory membantu saya memahami kekurangan saya.
24 Saya merasa  pembelajaran Teaching Factory meningkatkan

keterampilan teknis saya di bidang

multimedia.

25  Proses pembelajaran Teaching Factory berjalan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
26 Guru selalu memberikan bimbingan dan arahan yang jelas selama kegiatan
Teaching Factory berlangsung.
27  Saya mendapatkan pengalaman praktik kerja yang
sesuai dengan kebutuhan industri melalui Teaching Factory.
28  Fasilitas yang tersedia selama proses pembelajaran
Teaching Factory mendukung kelancaran kegiatan.
29  Kolaborasi dengan teman dalam kegiatan Teaching Factory membantu
meningkatkan keterampilan
saya.
30  Evaluasi hasil kerja dilakukan secara rutin oleh guru
atau tim pengelola Teaching Factory.

2.5.2. Observasi

Observasi digunakan untuk melihat langsung bagaimana Teaching Factory diterapkan di SMK Letris
Indonesia 2, termasuk interaksi antara guru, siswa, dan industri dalam proses pembelajaran. Beberapa aspek yang
diamati antara lain:

1.  Metode pengajaran yang diterapkan dalam kelas TEFA, apakah sesuai dengan skema industri.
2. Fasilitas dan sarana prasarana yang digunakan dalam program TEFA, apakah mendukung standar industri.
3.  Partisipasi aktif siswa dalam praktik kerja berbasis industri, termasuk dalam pengerjaan proyek nyata.

2.5.3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang berkaitan dengan pelaksanaan TEFA di
SMK Letris Indonesia 2. Beberapa dokumen yang dikumpulkan meliputi:
1. Kurikulum TEFA, untuk melihat apakah rancangan pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan industri.
2. Laporan hasil evaluasi siswa, untuk menilai apakah ada peningkatan keterampilan siswa setelah mengikuti
TEFA.
3. Data serapan kerja lulusan, untuk menganalisis sejauh mana lulusan program TEFA dapat terserap di industri
terkait.

2.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis tematik, yang digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama dalam data yang dikumpulkan. Metode ini memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan efektivitas implementasi Teaching Factory (TEFA) di SMK Letris
Indonesia 2 Tangerang Selatan [15].

Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan pendekatan triangulasi data, yaitu
membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Proses analisis terdiri dari tiga tahap utama:

1. Reduksi Data — Memilah, menyaring, dan merangkum data yang relevan dari wawancara, observasi, dan
dokumen terkait untuk memastikan hanya informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian yang digunakan.
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2. Penyajian Data — Menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk narasi deskriptif atau tabel untuk
memudahkan pemahaman pola dan keterkaitan antar-temuan.

3. Penarikan Kesimpulan — Menginterpretasikan data berdasarkan pola temuan, membandingkannya dengan
teori atau penelitian sebelumnya, serta merumuskan rekomendasi untuk perbaikan program TEFA.
Melalui tahapan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat tentang efektivitas

TEFA dalam meningkatkan kompetensi siswa dan kesiapan mereka memasuki dunia kerja.

2.7 Standar Evaluasi

Evaluasi dalam penelitian ini menggunakan empat standar utama untuk memastikan bahwa hasil penelitian

valid, relevan, dan dapat diterapkan dalam konteks pendidikan vokasi [16]:

1. Utility (Manfaat) — Menilai sejauh mana TEFA memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan
keterampilan kerja, bagi guru dalam meningkatkan metode pengajaran, dan bagi industri dalam mendapatkan
tenaga kerja yang lebih siap pakai.

2.  Feasibility (Kelayakan) — Mengevaluasi apakah TEFA dapat diterapkan secara efektif dan efisien, termasuk
ketersediaan sumber daya, kesiapan tenaga pengajar, serta dukungan dari pihak industri dan sekolah.

3. Propriety (Kepatuhan) — Memastikan bahwa pelaksanaan TEFA sesuai dengan regulasi pendidikan, standar
industri, serta prinsip etika dalam pendidikan vokasi.

4.  Accuracy (Akurasi) — Menilai apakah data dan hasil evaluasi mencerminkan kondisi nyata di lapangan serta
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa depan.
Standar evaluasi ini penting untuk mengukur efektivitas Teaching Factory sebagai model pembelajaran

berbasis industri dan memberikan masukan yang konstruktif bagi pengembangan kebijakan pendidikan vokasi

[17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta pembahasan mengenai
implementasi Teaching Factory (TEFA) di SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan. Evaluasi dilakukan
berdasarkan model CIPPO (Context, Input, Process, Product, Outcome) untuk menilai efektivitas TEFA dalam
meningkatkan kompetensi siswa dan kesiapan mereka memasuki dunia kerja.

3.1 Deskripsi Data

3.1.1. Profil Sekolah

SMK Letris Indonesia 2 merupakan sekolah kejuruan yang memiliki tujuh program keahlian, termasuk
Multimedia, Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), serta Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Sekolah ini telah
menerapkan Teaching Factory (TEFA) sebagai metode pembelajaran berbasis industri untuk menyiapkan siswa
menghadapi dunia kerja yang kompetitif.

Berdasarkan dokumentasi yang dikumpulkan, sekolah ini memiliki 1.883 siswa dan 65 tenaga pengajar.
Fasilitas pendukung seperti laboratorium multimedia, studio editing, ruang praktik jaringan, dan workshop kreatif
telah tersedia untuk mendukung pelaksanaan TEFA.

3.1.2. Data Responden

Data dikumpulkan dari berbagai sumber, yaitu:

5 Guru pengajar TEFA, yang memiliki pengalaman dalam pembelajaran berbasis industri.

20 Siswa kelas XI dan XII, yang telah aktif dalam program TEFA.

5 Perwakilan industri mitra, yang bekerja sama dengan sekolah dalam penyediaan proyek.

Kepala sekolah dan ketua program TEFA, yang bertanggung jawab dalam implementasi kebijakan TEFA.

3.2 Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

Evaluasi konteks bertujuan untuk memahami latar belakang, tujuan, serta kesesuaian TEFA dengan
kebutuhan industri.
1. Latar Belakang TEFA di SMK Letris Indonesia 2

a. TEFA diterapkan untuk mengurangi kesenjangan antara keterampilan siswa dan tuntutan industri.

b.  Program ini dirancang agar siswa memiliki pengalaman kerja nyata sebelum lulus sekolah.
2. Tujuan Implementasi TEFA

a.  Meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja.
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b. Menyiapkan siswa agar mampu bekerja di industri atau membuka usaha sendiri.
c.  Mengembangkan hard skills dan soft skills yang diperlukan dalam dunia industri.
3. Kesesuaian dengan Kebutuhan Industri
a.  Kurikulum TEFA telah disusun bersama mitra industri untuk memastikan bahwa keterampilan yang
diajarkan relevan.
b.  Industri terlibat dalam pemberian proyek, evaluasi hasil kerja siswa, dan perekrutan lulusan.

3.3 Evaluasi Input (Input Evaluation)

Evaluasi input menilai sumber daya yang digunakan dalam implementasi TEFA, termasuk sumber daya
manusia, fasilitas, dan kurikulum.
1. Sumber Daya Manusia
a.  Guru yang terlibat dalam TEFA memiliki pengalaman industri dan diberikan pelatihan tambahan secara
berkala.
b.  Mitra industri juga berperan dalam memberikan pelatihan dan sertifikasi kepada guru dan siswa.
2.  Fasilitas dan Infrastruktur
a.  Sekolah memiliki laboratorium multimedia, studio editing, dan ruang praktik jaringan yang cukup
memadai.
b. Namun, beberapa fasilitas masih memerlukan pembaruan agar lebih sesuai dengan standar industri
terkini.
3. Kurikulum Berbasis Proyek
a.  Kurikulum TEFA menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa bekerja dalam tim
untuk menghasilkan produk nyata.
b. Terdapat evaluasi rutin dari pihak industri untuk menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan
teknologi.

3.4 Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Evaluasi proses menilai bagaimana Teaching Factory diimplementasikan dalam aktivitas belajar-mengajar.
1.  Metode Pembelajaran
a.  Pembelajaran berbasis proyek: siswa diberikan tugas untuk mengembangkan produk multimedia seperti
desain grafis, video editing, dan animasi digital.
b. Pendekatan learning by doing, di mana siswa lebih banyak praktik dibandingkan teori.
2. Keterlibatan Siswa
a.  Siswa terlibat dalam setiap tahap produksi, dari perancangan hingga pemasaran produk.
b.  Mereka belajar tentang manajemen proyek, kerja tim, dan komunikasi profesional.
3. Kolaborasi dengan Industri
a.  Industri terlibat dalam memberikan proyek nyata, menilai hasil kerja siswa, serta membuka kesempatan
magang dan perekrutan.
b.  Hubungan erat antara sekolah dan industri memastikan bahwa keterampilan siswa tetap relevan dengan
perkembangan dunia kerja.

3.5 Evaluasi Output (Output Evaluation)

Evaluasi output mengukur hasil dari program TEFA dalam hal kompetensi siswa dan kepuasan stakeholder.
1. Peningkatan Keterampilan Siswa

a. Siswa mampu menghasilkan karya multimedia berkualitas tinggi yang sesuai dengan standar industri.

b. Mereka mengembangkan soff skills seperti kepemimpinan, kreativitas, dan problem-solving.
2.  Tingkat Kepuasan Stakeholder

a.  Siswa merasa lebih siap menghadapi dunia kerja karena memiliki pengalaman nyata.

b.  Guru merasa lebih berkembang karena mendapatkan pelatihan industri secara berkala.

¢.  Mitra industri puas dengan kualitas lulusan yang dihasilkan.

3.6 Evaluasi Outcome (Outcome Evaluation)

Evaluasi outcome menilai dampak jangka panjang dari TEFA terhadap kesiapan kerja siswa dan serapan di
dunia industri.
1. Keterserapan Lulusan di Dunia Kerja

a.  Lulusan TEFA memiliki peluang kerja lebih besar dibandingkan siswa dari program reguler.
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b.  Banyak siswa langsung diterima di industri setelah menyelesaikan program TEFA.
2. Pengembangan Karier Lulusan
a.  Beberapa lulusan memilih untuk bekerja di industri kreatif, sementara yang lain memulai bisnis sendiri
di bidang multimedia.
b. Program TEFA membekali siswa dengan pengetahuan bisnis dan pemasaran digital untuk mendukung
kewirausahaan.

3.7 Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil evaluasi, beberapa rekomendasi untuk pengembangan TEFA di masa depan adalah:
1.  Memperluas Kemitraan dengan Industri
e  Menjalin kerja sama dengan lebih banyak perusahaan multimedia dan teknologi.
2.  Peningkatan Fasilitas dan Teknologi
e  Mengupgrade peralatan dan perangkat lunak agar lebih sesuai dengan perkembangan teknologi terkini.
3. Pembaruan Kurikulum
e  Menambahkan materi tentang tren industri terbaru, seperti UI/UX design, Al dalam multimedia, dan
pemasaran digital.
4.  Pelatihan Guru Secara Berkala
e  Memberikan pelatihan sertifikasi bagi guru agar selalu mengikuti perkembangan industri.
5. Diversifikasi Produk dan Pemasaran
e  Mengembangkan produk digital dan strategi pemasaran online untuk meningkatkan pemasukan sekolah
dari program TEFA.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Teaching Factory (TEFA) di SMK Letris Indonesia 2 Tangerang Selatan terbukti meningkatkan
kompetensi dan kesiapan kerja siswa melalui pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan industri.
Keberhasilan program ini didukung oleh kurikulum yang relevan, fasilitas yang memadai, serta keterlibatan aktif
guru dan mitra industri dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam
bidang multimedia tetapi juga mengembangkan soft skills yang penting di dunia kerja, seperti komunikasi, kerja
tim, dan problem-solving.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Iulusan TEFA memiliki tingkat keterserapan tinggi di industri,
membuktikan efektivitas model pembelajaran ini dalam meningkatkan daya saing lulusan. Namun, implementasi
TEFA masih menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan dalam cakupan program dan perlunya
penguatan kolaborasi dengan lebih banyak mitra industri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas TEFA,
disarankan agar sekolah memperluas kerja sama dengan berbagai sektor industri, memperbarui kurikulum sesuai
perkembangan teknologi, serta meningkatkan pelatihan bagi guru agar lebih adaptif terhadap kebutuhan dunia
kerja. Studi lanjutan juga diperlukan untuk mengeksplorasi strategi pengembangan TEFA agar dapat
diimplementasikan secara lebih luas di sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda.
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